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METODOLOGI PENELITIAN
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Pada bab ini akan dibahas mengenai objek penelitian yang ditunjuk oleh peneliti,

penelitian yang berisi metode penelitian yang dilakukan peneliti variabel-variabel

):IZHILU

unakan beserta definisi operasionalnya terkait variabel independen dan dependen.

V=l

ian peneliti akan membahas teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel,

[
&usig 1@1suB. o)

r dan cara perhitungan, dan teknik analisis data yang akan digunakan oleh peneliti.

Obyek Penelitian

Oé)l“ uep

bjek dalam penelitian ini adalah para Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang

Ew

befada atau sedang menjalankan usaha di Kecamatan Koja, Jakarta. Data yang akan

diteliti adalah data hasil pengisian kuesioner oleh para wajib pajak yang bersangkutan

Q_

(a§3 uem >wvm el

m periode November 2017 — Februari 2018.

in Penelitian

Berdasarkan perspektif dari Cooper dan Schindler (2017:148-152) penelitian ini

=
dafat dijelaskan dengan perspektif sebagai berikut:

(o g

c

J; Tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian

al

= Penelitian ini termasuk dalam studi formal karena dimulai dengan hipotesis
7

%atau pertanyaan penelitian dan melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi
=

= sumber data.

=)

25 Metode pengumpulan data

)

% Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah studi
()

2z komunikasi dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner untuk

?_r'mengumpulkan respon dari subjek penelitian.

DI
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3(~Kontrol penelitian terhadap variabel

Penelitian ini merupakan penelitian yang berdesain ex post facto, dimana

_ peneliti tidak memiliki kontrol terhadap variabel-variabel atau memanipulasinya

=sehingga hanya dapat melaporkan apa yang terjadi dan apa yang sedang terjadi.

4. ‘ Tujuan penelitian

Penelitian ini termasuk dalam studi kausal-prediktif, yaitu penelitian yang

LNJ]I)

berusaha untuk memprediksi pengaruh dari satu variabel dengan memanipulasi

19

variabel lainnya, tetapi juga menjaga semua variabel agar tetap konstan.

5i: Dimensi waktu

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Berdasarkan dimensi waktunya, penelitian ini merupakan penelitian cross-

= sectional karena penelitian ini dilakukan dalam satu periode waktu tertentu.

6 7Cakupan topik
| Cakupan topik yang akan dibahas dalam penelitian ini merupakan studi
g | statistik karena penelitian ini berusaha untuk menangkap karakteristik dari populasi
melalui membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.

T Lingkungan penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan lingkungan aktual, yaitu peneliti akan
@ langsung mendatangi sampel Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di Kecamatan
7 Koja, Jakarta dan melakukan komunikasi berdasarkan kondisi dan situasi yang
sebenarnya.

80 Persepsi partisipan

Berdasarkan persepsi partisipan, penelitian ini merupakan penelitian rutinitas

%) aktual karena data yang digunakan sesuai dengan kenyataan dan partisipan tidak

< merasakan adanya penyimpangan dalam rutinitas kesehariannya.

= 30
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1.

2.

. Variabel Penelitian

mﬂ/ariabel Dependen

=
%- Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan peneliti adalah
Q

Skepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di Kecamatan Koja, Jakarta.

enurut Sutrisna (2015), kepatuhan wajib pajak adalah sikap atau tindakan wajib

N I%I)i

Cpajak yang taat untuk melaksanakan semua kewajiban dan memenuhi hak

g'perpajakannya sesuai dengan aturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.
%Kepatuhan Wajib Pajak dilakukan oleh Wajib Pajak dalam rangka memberikan
gi(ontribusi bagi pembangunan negara dimana melakukan pembayaran dilakukan
5
gdengan sukarela. Indikator dari kepatuhan Wajib Pajak adalah sebagai berikut:
gg. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan;
;Zb. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak; dan
:_x: Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan.
;ﬁ‘.\/ariabel Independen

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa variabel independen yang digunakan,
= Yaitu
7]

ﬁ'a. Kesadaran Wajib Pajak

Menurut Acintyasakti (2015) kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi
dimana wajib pajak mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentuan
perpajakan dengan benar dan sukarela. Wajib pajak harus melaksanakan aturan
itu dengan benar dan sukarela karena mereka sadar akan kewajibannya sebagai

wajib pajak.

31
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Indikator dari fasilitas kesadaran wajib pajak adalah sebagai berikut:
1) Mengetahui adanya Undang-Undang dan ketentuan perpajakan.
2) Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan.

3) Memahami fungsi pajak.

4) Mengetahui fungsi pajak.

5) Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan sukarela.

sb. Persepsi Sanksi Perpajakan

Menurut Mardiasmo (2016:62) sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa
ketentuan peratuaran perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan
alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan.
Sanksi perpajakan merupakan salah satu unit alat pencegah agar wajib pajak
menaati, mematuhi peraturan undangundang perpajakan, semakin besar
kesalahan maka sanksi yang diberikan akan semakin berat.
Indikator dari sanksi perpajakan adalah sebagai berikut:
1. Sanksi pidana yang dikenakan.
2. Sanksi administrasi yang dikenakan
3. Pengenaan sanksi yang cukup berat
4. Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi
5. Pengenaan sanksi atas pelanggaran pajak dapat dinegosiasikan.
Persepsi Sosialisasi Perpajakan

Menurut Winerungan (2013) Sosialisasi perpajakan adalah upaya yang
dilakukan oleh Dirjen Pajak untuk memberikan sebuah pengetahuan kepada
masyarakat dan khususnya Wajib Pajak agar mengetahui tentang segala hal
mengenai perpajakan baik peraturan maupun tata cara perpajakan melalui

metode-metode yang tepat. Sosialisasi perpajakan merupakan suatu upaya dari
32
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Direktorat Jenderal Pajak untuk memberikan pengertian, informasi dan
pembinaan kepada masyarakat pada umumnya dan wajib pajak pada khususnya
untuk mengenal, memahamai, dan menghayati mengenai segala sesuatu yang
berhubungan dengan perpajakan dan perundang-undangan.

Indikator dari sosialisasi perpajakan adalah sebagai berikut:

(1) Tatacara Sosialisasi
(2) Frekuensi Sosialisasi
(3) Kejelasan Sosialisasi
(4) Pengetahuan Perpajakan

Untuk lebih jelas akan dijelaskan melalui operasionalisasi variabel dalam tabel

bedkut:
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Butir Pertanyaan | Skala
(No)
Kesadaran | 1. Mengetahui adanya Undang-
Wajib Pajak Undang dan ketentuan 1 Ordinal
(X1) perpajakan.
2. Memahami bahwa kewajiban 2 Ordinal
perpajakan harus dilaksanakan.
3. Mengetahui fungsi pajak. 3 Ordinal
4. Memahami fungsi pajak. 4;5 Ordinal
5. Menghitung, membayar,
melaporkan pajak dengan 6 Ordinal
sukarela.
Sanksi 1. Sanksi pidana yang dikenakan 1 Ordinal
Perpajakan | 2. Sanksi administrasi yang 2 Ordinal
(X2) dikenakan
3. Pengenaan sanksi yang cukup 3;4 Ordinal
berat
4. Sanksi pajak harus dikenakan
kepada pelanggarnya tanpa 5 Ordinal
toleransi
5. Pengenaan sanksi atas
pelanggaran pajak dapat 6 Ordinal
dinegosiasikan.
Sosialisasi | 1. Tatacara Sosialisasi 1 Ordinal
Rerpajakan | 2. Frekuensi Sosialisasi 2;3 Ordinal
(X3) 3. Kejelasan Sosialisasi 4;5 Ordinal
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4. Pengetahuan Perpajakan 6 Ordinal

Kepatuhan | 1. Tepat waktu dalam

Wajib Pajak menyampaikan Surat 1;2 Ordinal
Orang Pemberitahuan
Pribadi 2. Tidak mempunyai tunggakan 3;4 Ordinal
(Y) pajak untuk semua jenis pajak

3. Tidak pernah dipidana karena

melakukan tindak pidana di 5;6 Ordinal

bidang perpajakan

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian
inizadalah komunikasi dan observasi. Metode komunikasi dilakukan dengan cara
ményebarkan kuesioner/angket kepada wajib pajak orang pribadi usahawan yang
berada/menjalankan usaha di Kecamatan Koja, Jakarta, sedangkan observasi dilakukan
defigan berdasarkan kajian pustaka yang diperoleh peneliti dari buku, jurnal, internet,
daAsperangkat lain yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2016: 61-62), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
olgh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan sampel
adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi
yafig akan diteliti oleh peneliti adalah para Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di
Kecamatan Koja. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kanwil DJP Jakarta Utara, Wajib
Pajak orang Pribadi Usahawan yang terdaftar sebanyak 31.922 pada bulan Desember
2017.

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan oleh peneliti adalah sampel non
prébabilitas dengan menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah

satuan sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk
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memperoleh satuan sampel yang memiliki karakteristik sampel yang dikehendaki. Pada
penelitian ini, peneliti ingin meneliti dengan karakteristik Wajib Pajak Orang Pribadi
Us;hawan di Kecamatan Koja yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Koja. Menurut
Sugiyono (2013:129) memberikan saran tentang ukuran sampel yang layak dalam
peFleIitian adalah antara 30 sampai 500, selain itu bila dalam penelitian akan melakukan
analisis dengan multivariat (korelasi atau regresi berganda), maka jumlah anggota
sam‘pel minimal 10 kali jumlah variabel yang diteliti. Karena itu, dengan jumlah 4

vafiabel yang diteliti pada penelitian ini, sehingga minimal sampel yang digunakan

buepun 1bunpuniqg eydig yey

dalam penelitian ini sebesar 40 responden. Tetapi peneliti disini mengambil sampel

buepun

se@nyak 100 responden agar data yang didapat lebih akurat.

. Téknik Analisis Data

;?Program komputer yang digunakan dalam penelitian ini adalah program IBM SPSS.
Program IBM SPSS digunakan untuk melakukan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi
klésik, dan uji hipotesis.

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
=a. Validitas

Menurut Ghozali (2016: 52), uji validitas digunakan untuk mengukur valid

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan

:Jaquins ueyingaAuaw uep UBXUJHlUEDUSuJEdu€1}U}Q¥P18AJEH ynJanjas neje uelibeqas diinbuaw Huede)iq |

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan korelasi Product Moment

Pearson dengan menggunakan program IBM SPSS. Hasil yang diperoleh akan

= dibandingkan dengan r tabel, bila melebihi nilai r tabel maka kuesioner dapat

dinyatakan valid.

= 35



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016: 47), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Cronbach Alpha dengan
menggunakan program IBM SPSS. Hasil yang diperoleh akan dibandingkan

dengan tabel di bawah ini.

Tabel 3.2
Kriteria Reliabilitas
Interval Cronbach Alpha Kriteria
>0,9 Reliabilitas sempurna
0,7-0,9 Reliabilitas tinggi
0,5-0,7 Reliabilitas moderat
<0,5 Reliabilitas rendah

2. ZUji Asumsi Klasik

sa.  Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

(1) Apabila p-value > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal.
(2) Apabila p-value < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen, karena jika hal

tersebut terjadi maka variabel-variabel tersebut terjadi kemiripan. Dalam
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mendeteksi apakah terjadi multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance
(TOL) dan variance inflation factor (VIF). Dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut:
(1) Jika VIF < 10 dan TOL > 0,1 maka bebas multikolonieritas.
(2) Jika VIF > 10 dan TOL < 0,1 maka terdapat multikolonieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas, sedangkan untuk varians yang berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
(1) Jika koefisien parameter beta < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
(2) Jika koefisien parameter beta > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat korelasi dari residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang
lain disusun menurut urutan waktu. Model regresi yang baik adalah tidak ada
autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Uji Autokorelasi

O O O O O

D uen JIM)| e)iewioju] uep s

0 dL du 4-dU 4-dL
\ \ \ \ \ }
f | | | f
1 2 3 2 1
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Nilai dL dan dU dapat dilihat dari tabel Durbin-Watson dengan o = 5%,
dikaitkan dengan k (jumlah variabel bebas) dan n (jumlah data). Jika nilai d
(Durbin-Watson) berada pada posisi di antara:

(1) Daerah 1, maka terjadi autokorelasi.

(2) Daerah 2, maka tidak ada kesimpulan.

(3) Daerah 3, maka tidak terjadi autokorelasi.
ji Hipotesis

Uji Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2016), analisis regresi linier berganda adalah hubungan
secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel
dependen yang digunakan untuk memprediksi suatu nilai variabel dependen
berdasarkan variabel independen. Variabel model regresi linier ganda yang akan
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Y =bo+biX1+b2Xo+bsXs+e
Keterangan:

Y = Kepatuhan Wajib Pajak

X1 = Kesadaran wajib pajak

X2 = Persepsi sanksi perpajakan

X3 = Persepsi Sosialisasi perpajakan
e =Error

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Kriteria keputusannya sebagai

berikut:
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(1) Nilai adjusted R square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.

(2) Nilai adjusted R square yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

c Uji Keberartian Model (Uji F)

g IN)IJSUj) e

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi yang diperoleh terhadap
tingkat kesalahan yang digunakan. Kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:

(1) Jika tingkat signifikansi < 0,05, maka model regresi dapat digunakan.
(2) Jika tingkat signifikansi > 0,05, maka model regresi tidak dapat digunakan.
Uji Koefisien Regresi (Uji t)

Uji t digunakan untuk menentukan apakah setiap variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yang disusun. Dasar
pengambilan keputusan dapat dilihat dengan membandingkan tingkat tingkat
signifikansi yang diperoleh terhadap tingkat kesalahan yang digunakan. Kriteria
pengambilan keputusan yang digunakan sebagai berikut:

(1) Jika p-valive < 0,05, maka tolak Ho,, artinya variabel independen
mempengaruhi variabel dependen.
(2) Jika p-value > 0,05, maka tidak tolak Ho, artinya variabel independen tidak

terbukti mempengaruhi variabel dependen.
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